BAB1IV

PENUTUP

Dari pembahasan dapat disimpulkan :
1. Jika jarak antara node pada penampang dan pemanas adalah sama yaitu 1 satuan maka :
1.1 J.il.c.a-panja-ng. pen.arlnp.a;lg (x;).satuml, .le.b.m.' peﬁamﬁéng (w) satuén; ;ianjang pemanas
(x2) satuan dan lebar pemanas {y;) satuan sehingga banyaknya node pada panjang
penampang {(x; + 1) node, banyaknya node pada lebar penampang (1 + 1) node,
banyaknya node pada panjang pemanas (x; + 1) node dan banyakaya node pada
lebar pemanas__(yz + 1) node, maka harus dipenuhi :
1.1.1 x3=xx+2n+2 ,n=123,...
112 2 wtx
1.2 Karena data pada program terbatas antara 0 - 75 node maka :
1.2.1 Minimal node adalah 20 untuk pemanas berukuran 1 satuan x 1 safuan
sedang penampang berukuran 5 satuan x 3 satuan
1.2.2 Maksimal node adalah 75 untuk pemanas berukuran 12 satuan x 5 satuan
sedang penampang berukuran 16 satman x 8 satuan
2. Distribusi temperafur node-node penampang balok baja akan mendekati suhu
pemanasnya karena baja merupakan penghantar panas yang baik.
3. Metode Beda Hingga (Finite Dfﬁerenc’e Methods ) dapat dignnakan untuk menentukan
bentuk persamaan tiap node.

4. Eliminasi Ganss-Seidel diganakar

itk mencari bésariiya suhu tiap nodel”
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